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Pemamparan atau penyajian sejarah pun
berkaitan dengan persoalan objektivitas dan
subjektivitas. Oalam historiografi, pemaparan
atau penyagjian sejarah dapat dibagi menjadi
tiga jenis karya, yaitu

- deskriptif-naratif
- analitis-kritis

- gabungan




Mengulgp Bt Sjamsdtdin (2016:151-152) menjelasian betiganya sebagai beihut: - o

1) Destriptif- Naratif

dejarah yang bersifat naratif dapat disebut sebagai
sejarah  populer karena menyandarkan diri pada
peristiwa-peristiwa atau sejarah lama (tradisional).

Oalam penulisannya, sejarawan berperan sebagai
narator. Kelemahan jenis Rarya deskriptif-naratif ini
ada pada penulisan peristiwa-peristiwa sejarah yang
hanya di bagian permukaan saja.
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) Analitis- Knitis

Orientasi penyajian sejarah ini adalah permasalahan dan <«
struktur sehingga disebut sejarah struktural.

Oalam penulisannya, sejarawan berperan sebagai analis
yang membedah karya sejarah dari sudut pandang
akademis, dipilah-pilah, dan disusun secara runtut. N

Penyajian jenis ini terdapat dalam karya-karya ilmiah, jurnal,
tesis, atau desertasi
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3) Gabungan

% Contoh beberapa model penulisan menurut Peter Burke: «—Q
1. Teknik penulisan novel yang bercerita dari berbagai sudut
pandang.

2. Narasi sejarah menggunakan plot dasar sastra, antara lain:
kRomedi, tragedi, satir, dan roman.

3. menggambarkan  rangkaian  peristiwa  dan  melukiskan
struktur-struktur, seperti pranata sosial, lingkungan, budaya,
lembaga sosial, dan cara berpikir zamannya.

4. Cara menulis sejarah dengan model mikronaratif.

5. Cara menulis sejarah dilakukan secara mundur
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Sejara%an peristiwa yang telah terjadi pada masa lalu yang dialami \
suatu peradaban dan peristiwa tersebut tidak akan dapat terulang kembali.
Historiografi merupakan gabungan dari dua kata, yaitu “history” yang berarti

sejarah dan “grafi” yang berarti deskripsi atau penulisan. ®alam metodologi

sejarah, historiografi merupakan bagian terakhir. Langkah terakhir, tetapi

langkah terberat, karena di bidang ini letak tuntutan terberat bagi sejarah o

untuk membuktikan legitimasi dirinya sebagai suatu bentuk disiplin ilmiah.

Oalam historiografi, pemaparan atau penyajian sejarah berkaitan dengan
objektivitas dan subjektivitas. Bentuknya dapat dibagi menjadi tiga jenis karya,

yaitu deskriptif-naratif, analitis-kritis, dan gabungan keduanya.
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[hante You!

®o you have any question?
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